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Abstrak: Permasalahan secara umum terjadi pada anak-anak remaja, menjadi sebuah karakter yang
perlu dikembangkan melalui lembaga pendidikan sekolah. Pengembangan yang berfokus kepada
karakter profil pelajar pancasila elemen kreatifitas dan bergotong royong, harapannya peserta didik
menjadi manusia berkarakter, sehingga bisa menjadi manusia beradab. Kenyataannya kendala
pemahaman dalam mengembangkannya baik dari guru dan juga peserta didik, serta peran dari orang
tua juga menentukan karakternya. Project based learning menuntut dalam penerapannya membuat
suatu proyek yang harus dikerjakan, kemudian menghasilkan karya tulisan, gambar dll. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu memperoleh deskripsi terkait Project based learning untuk mengembangkan
karakter profil pelajar pancasila elemen kreatifitas dan bergotong royong pada pembelajaran sejarah.
Desain penelitian didalam penelitian ini yaitu studi literatur, yaitu sumbernya dari berbagai karya tulis
artikel yang ada kaitannya dengan tema pembahasan. Project based learning merupakan metode
belajar mengajar sebagai solusi untuk diterapkan, dan bisa untuk mengembangkan karakter para
peserta didik agar mempunyai kualitas moral yang positif. Melalui Project based learning bisa
mengembangkan karakter profil pelajar pancasila diambil dari beberapa elemen misalnya elemen
kreatifitas dan bergotong royong di mata pembelajaran sejarah yang bisa untuk mengajarkan sejarah
dengan benar, artinya bahwa guru mampu memilih tema permasalahan dan mampu memilih untuk
menerapkan metode serta pendekatan pembelajaran kontekstual agar mencapai tujuan dengan
menghubungkan materi di buku teks dengan lingkungan sekitarnya.

Kata kuneci: project based learning; karakter; Profil Pelajar Pancasila; pembelajaran sejarah

Project Based Learning to develop the Character Profile of Pancasila Students
Elements of Creativity and Mutual Cooperation in History Learning

Abstract: Problems that generally occur in teenagers are a character that needs to be developed through
school educational institutions. Development that focuses on the Pancasila character profile, elements of
creativity and mutual cooperation, with the hope that students will become people with character, so that
they can become civilized humans. In reality, obstacles to understanding in developing it both from teachers
and students, as well as the role of parents also determine character. Project based learning requires in its
application to create a project that must be done, then produce written work, drawings, etc. The aim of
this research is to obtain a description related to Project based learning to develop the character profile of
Pancasila students, elements of creativity and mutual cooperation in history learning. The research design
in this research is a literature study, namely the source is from various written articles that are related to
the theme of discussion. Project based learning is a teaching and learning method as a solution to be
implemented, and can be used to develop the character of students so that they have positive moral
qualities. Through Project based learning, we can develop the character profile of Pancasila students, taken
from several elements, for example elements of creativity and mutual cooperation in history learning which
can be used to teach history correctly, meaning that teachers are able to choose problem themes and are
able to choose to apply contextual learning methods and approaches so that achieve goals by connecting
the material in the textbook with the surrounding environment.

Keywords: project based learning; character; Pancasila Student Profile; history learning.
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1. Pendahuluan

Berbagai permasalahan oleh peneliti
temukan dan rasakan yang secara umum terjadi
terhadap anak-anak remaja, kemudian dibawa
dalam kehidupan selanjutnya sehingga menjadi
sebuah  karakter cetakan dari lembaga
pendidikan sekolah-sekolah, sehingga perlu
untuk mengembangkan karakter. Dari proses
pendidikan di sekolah tidak sepenuhnya karakter
profil pelajar pancasila bisa menjadi bekal dan
menerapkannya dalam kehidupan
bermasyarakat, yang disebabkan oleh
kemungkinan karena kurang maksimalnnya
lembaga pendidikan sekolah dan gurunya
menaruh perhatian dalam mengembangkan
karakter profil pelajar pancasila kepada peserta
didik. Selain itu, peran dari orang tua juga sangat
menentukan karakternya. Manusia remaja atau
dewasa yang masih labil dan murni sehingga
mudah terpengaruh oleh hal-hal sekitar, jika
warga sekolah yaitu kepala sekolah dan guru-
guru tidak mengembangkan karakter para
peserta didik maka akan menjadi karakter yang
tidak baik dan menjadi suatu hal yang biasa.
Sehingga akan berakibat kepada masa depan
yang akan datang, memiliki karakter yang tidak
beradab.

Manusia yang telah terdidik tentu harus
menjadi manusia yang bijak, artinya yaitu harus
bisa menggunakan ilmunya dengan baik kepada
hal-hal yang bermanfaat (beramal shaleh), dan
bisa menjalani kehidupan secara bijak dalam
seluruh aspek hidupnya seperti keluarga,
tetangga, masyarakat dan bernegara
(Sulistyarini, 2015).

Lembaga pendidikan
memiliki kurikulum yang harus dijalankan,
dalam kurikulum merdeka peserta didik
diharuskan untuk membuat sebuah projek. Dari
projek  tersebut  peserta  didik  dapat
mengembangkan keterampilannya dalam
berbagai aspek. Projek Penguatan Profil Pancasila
(P5) sebagai bagian implementasi kurikulum
merdeka, dalam kegiatannya peserta didik
memiliki kebebasan dalam proses belajar,
struktur kegiatan pembelajarannya fleksibel,
sekolah bisa untuk membagi waktunya sesuai
dengan kebutuhan agar lebih efektif dan aktif
karena peserta didik bisa untuk merasakannya
dengan secara nyata sesuai situasi dan kondisi
sekitar (Khaningrum & Nisa, 2023).

Badan standar, kurikulum, dan asesmen
pendidikan kementrian pendidikan, kebudayaan,
riset, dan teknologi Republik Indonesia
mengemukakan bahwa profil pelajar pancasila
pada kurikulum merdeka elemen kreativitas
dengan menghasilkan karya dan tindakan yang

sekolah tentunya
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orisinal artinya pelajar yang memiliki kreativitas
bisa menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal seperti representasi kompleks, gambar,
desain, penampilan, luaran digital, realitas
virtual dan lain sebagainya. Peserta didik bisa
menghasilkan karya dan melakukan tindakan
yang didorong oleh minat dan kesukaannya pada
sesuatu hal, emosi yang dirasakan, sampai
kepada harus memiliki pertimbangan terhadap
dampaknya pada lingkungan sekitar. Selain hal
tersebut, peserta didik yang kreatif harus lebih
berani mengambil resiko dalam menghasilkan
karya dan tidakannya.

Selain hal elemen diatas tersebut, dalam
Badan standar, kurikulum, dan asesmen
pendidikan kementrian pendidikan, kebudayaan,
riset, dan teknologi Republik Indonesia
mengemukakan bahwa profil pelajar pancasila
pada kurikulum merdeka elemen bergotong
royong dengan kolaborasi antar peserta didik,
sebagai kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain yang desertai perasaan senang ketika
berada bersama dengan orang lain. Peserta didik
perlu untuk memiliki keterampilan dalam bekerja
sama dan koordinasi demi mencapai tujuannya
yang dengan pertimbangan keanekaragaman
latar belakang dari setiap peserta didik. Mereka
bisa untuk membuat rumusan tujuan bersama,
bisa melihat kembali tujuan yang telah
dirumuskan, kemudian bisa untuk
mengevaluasidari tujuan dalam proses bekerja
sama. Peserta didik memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi, yaitu bisa mendengar dan
menyimak pesan dan gagasan peserta didik yang
lainnya, bisa menyampaikannya dengan efektif,
bertanya untuk mengklarifikasi, dan umpan
baliknya secara kritis dan positif. Dalam profil
pelajar pancasila harus bisa menyadari ada saling
ketergantungan yang positif diantara mereka.
Dari kesadaran diri tersebut, peserta didik bisa
memberikan kontribusinya yang secara optimal
untuk meraih tujuan bersama. Peserta didik bisa
menyelesaikan tugas yang diberikan semaksimal
mungkin dan bisa untuk mengapresiasi upaya
yang telah dikerjakannya oleh peserta didik
lainnya dalam kelompoknya.

Peserta didik perlu adanya pengembangan
dalam hal kreativitas dan bergotong royong agar
bisa meningkat yaitu pada fase E kelas X-XII, yang
tentunya ada pengaruhnya dari berbagai sebab
yaitu diantaranya faktor dari lingkungan,
kurangnya kontribusi peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga hanya berpusat di guru,
peserta didik kurang kesungguhan belajar,
kurang rasa tanggung jawab, kurang perhatian
terhadap tugas, kurangnya kolaborasi, rendahnya
rasa percaya diri dan ketersediaan alat peraga
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atau media pembelajaran yang dihasilkan tidak
maksimal. Kreativitas dan bergotong royong
dalam proses pembelajaran perlu untuk
dilakukan oleh para pendidik, karena akan sangat
berpengaruh terhadap pengembangan karakter
dari peserta didik. Dalam kurikulum merdeka
yang menekankan kepada elemen kreativitas,
yaitu mendorong peserta didik untuk
mengembangkan idenya dan memecahkan
masalah dengan solusi yang inovatif. Adanya
kebebasan kepada peserta didik dalam kurikulum
merdeka, untuk mengembangkan minat dan
bakatnya.

Penerapan proses pembelajaran untuk dapat
berhasil maka pendidik diperlukan memiliki
konsep dengan menghubungkan  materi
pembelajaran dengan situasi dan kondisi yang
ada, hal tersebut maka bisa untuk selaras antara
pengetahuannya dengan kehidupannya. Dalam
profil pelajar pancasila memiliki elemen-elemen
yang perlu untuk dikembangkan, untuk
menunjang kehidupan manusia bernegara
sehingga mengurangi permasalahannya yang
merupakan sebagai bentuk dari karakter
khususnya dalam penelitian ini kepada elemen
kreativitas dan bergotong royong. Selain harus
memiliki ilmu pengetahuan, peserta didik juga
harapannya bisa menjadi manusia berkarakter
sesuai dengan profil pelajar pancasila dan bisa
hidup bermasyarakat secara kreatif dan gotong
royong di tempat ia tinggal.

Ketika pengembangan karakter profil
pancasila dilakukan harapannya peserta didik
bisa menjadi manusia yang berkarakter sesuai
dengan profil pelajar pancasila yang menjalani

hidup di Negara Indonesia, sehingga bisa
memiliki ~manusia-manusia yang beradab
khususnya dalam elemen kreativitas dan

bergotong royong. Peserta didik nantinya bisa
menjadi warga negara kreatif yang hidup di
lingkungan masyarakat dinamis semakin modern
dan bisa untuk bersama-sama bergotong royong
dalam hal kebaikan. Hal tersebut, bisa terbentuk
atas peran dari lembaga pendidikan yaitu sekolah
dalam proses pembelajaran di kelas yang bisa
mengembangkan karakter profil pelajar pancasila
peserta didik.

konstruktivisme merupakan teori yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
teori yang bersifat membangun untuk upaya tata

susunan  kehidupan  berbudaya  modern.
Membangun dari berbagai segi diantaranya
pemahaman, kemampuan, dalam proses
pembelajaran. Jika peserta didk memiliki sifat
membangun, diharapkan  keaktifan dan
kecerdasannya akan meningkat (Suparlan,
2019).
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Penelitian ini tentu memiliki tujuan yaitu
memperoleh deskripsi tentang Project based
learning untuk mengembangkan karakter profil
pelajar pancasila elemen kreatifitas dan
bergotong royong pada pembelajaran sejarah.
Manfaat penelitian ini secara teoritik yaitu bisa
bermanfaat untuk sumber para akademisi
ataupun peneliti dalam memecahkan masalah
selama proses belajar mengajar, referensi
sebagai rancangan proses pembelajaran, dan
meningkatkan kualitas dalam proses
pembelajaran. Sedangkan secara praktis yaitu
bagi para akademisi, bisa untuk penerapan
dalam proses pembelajaran sehingga
menghasikan para peserta peserta didik sebagai
generasi yang berkualitas dan sekolahpun bisa
unggul.

2. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan metode penelitian
studi literatur, dalam pengumpulan datanya
secara keseluruhan dari artikel-artikel yang ada
hubungannya dengan tema yang dibahas.
Menggunakan berbagai buku atau literatur
sebagai objek penelitian yang utama, sehingga
serangkaian kegiatannya yaitu dengan membaca
dan mencatat serta mengolah data penelitian.
Studi literatur berhubungan dengan penulisan
teori dari referensi, seorang penelitinya tidaklah
terjun ke lapangan tetapi mencari dengan sumber
literatur (Sofiah et al, 2020).

Langkah-langkah penelitian studi literatur
yaitu mengumpulkan sumber data yang sesuai
dengan tema, kemudian sumber data tersebut
sebagai subjek darimana data diperoleh. Dalam
suatu penelitian perlu tempat untuk melakukan
penelitian, akan tetapi dalam penelitian studi
literatur tidak ada ruang dan waktu. Penelitian
dilakukan dimana saja, dengan syarat ada
literatur. Alasan pemilihan studi pustaka yaitu :
Penelitian dijawab melalui penelitian pustaka;
ada studi pendahuluan gejala di masyarakat;
serta data pustaka handal menjawab persoalan.
Prosedur penelitian studi pustaka yaitu
menyiapkan alat perlengkapan; menyusun
bibliografi; mengatur waktu; serta membaca dan
membuat catatan penelitian. Analisis data
memiliki tahap-tahapnya yaitu, Unitizing yaitu
menyatukan; Sampling yaitu pengambilan
sebagian informasi penting; Recording yaitu
mengumpulkan data penelitian, Reducing yaitu
proses memilih; Inferring yaitu menarik
kesimpulan; Analyzing yaitu menganalisis dan
mendeskripsikan data; serta Narrating yaitu
memaparkan dan menyajikan data.
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3. Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran Project based learning

Proses pembelajaran yang berhasil yaitu bisa
menyesuaikan situasi dan kondisi kelas, pendidik
dalam mengajar dan peserta didik dalam belajar
sehingga bisa sesuai yang diharapkan. Salah
satunya guru dalam proses pembelajaran bisa
dengan menggunakan model pembelajaran yaitu
model Project based learning. Menurut Anggraini
(2021) Project based learning merupakan sebagai
metode pengajaran yang pelaksanaannya
menggunakan persoalan masalah dengan tujuan
menjadikan peserta didik mudah dalam proses
pemahamannya dan penyerapan  teori
pembelajaran. Project based learning
menggunakan pendekatan kontekstual untuk
bisa menumbuhkan kemahiran peserta didik.
Oleh karena itu, proses tersebut bisa mengambil
keputusan  yang  baik  sebagai  solusi
menyelesaikan masalah.

Project based learning adanya keunggulan
yang bermanfaat bagi peserta didik, namun
jarang dipakai oleh para guru, Kkarena
pelaksanaannya diperlukan rencana matang dan
proses pengerjaannya lama. Project based learning
memiliki tujuan memfokuskan peserta didik
kepada masalah kompleks diperlukan dalam
melakukan pelajaran melalui investigasi, serta
membimbing peserta didik membuat proyek yang
secara kolaboratif dengan mengintegrasikan
subjek materi dalam kurikulum, memberikan
kesempatan untuk menggali materi dengan
menggunakan berbagai caranya yang bermakna
bagi dirinya dan melakukan eksperimen
(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023).

Menurut Anggraini (2021) langkah-langkah
Project based learning diantaranya yaitu sebagai
berikut, tahap 1 penentuan proyek, tahap 2
perencanaan langkah-langkah penyelesaian
proyek, tahap 3 penyusunan jadwal pelaksanaan
proyek, tahap 4 penyelesaian proyek dengan
fasilitas dan monitoring guru, tahap 5
penyusunan laporan dan presentasi/publikasi
hasil proyek dan tahap 6 evaluasi proyek dan
proyek hasil proyek.

Kelebihan dan kekurangan Project based
learning menurut Nababan et al (2023)
kelebihannya yaitu memotivasi peserta didik
dengan melibatkannya di dalam pembelajaran,
menyediakan kesempatan pembelajaran berbagai
disiplin ilmu, membantu keterkaitan hidup di
luar sekolah, menyediakan peluang unik karena
pendidik membangun hubungan dengan peserta
didik  sebagai fasilitator, menyediakan
kesempatan untuk membangun hubungan
dnegan besar dan membuat peserta didik lebih
aktif dan berhasil memecahkan problem-problem
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yang ada. Sedangkan kekurangan yaitu
memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan
masalah, membutuhkan biaya yang cukup
banyak, banyak pendidikan yang merasa nyaman
dengan kelas tradisional, dimana pendidik
memegang peran utama di kelas, banyaknya
peralatan yang harus dibeli, peserta didik yang
memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami
kesulitan dan ada kemungkinan peserta didik ada
yang kurang aktif dalam kerja kelompok,
sehingga dikhawatirkan peserta didik tidak bisa
memahami topik secara keseluruhan.

Mengembangkan Karakter

Karakter —merupakan kekuatan moral,
berkonotasi positif, bukan netral. Jadi artinya
orang berkarakter adalah orang yang mempunyai
kualitas moral (tertentu) positif. Oleh karena itu,
pendidikan itu membangun karakter yang secara
implisit bisa mengandung arti membangun sifat
atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan
dengan dimensi moral yang positif atau yang
baik, bukan yang negatif atau yang buruk
(Komalasari & Saripudin, 2017).

Karakter diartikan sebagai panduan diantara
moral, etika dan akhlak. Moral yang
menitikberatkan kualitas prilaku yang baik dan
buruk atau benar dan salah. Sedangkan etika
sebaliknya yaitu memberikan penilaian mengenai
baik dan buruk, berdasarkan norma yang berlaku
di masyarakat. Akhlak menekankan kepada
hakikat didalam diri manusia itu terbentuk
keyakinan di mana keduanya (baik dan buruk)
itu ada. Oleh karenanya, karakter dalam
pendidikan diartikan pendidikan nilai, budi
pekerti, moral dan watak yang tujuannya untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik
membuat keputusan baik dan buruk, memelihara
apa yang baik itu dan bisa untuk mewujudkannya
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati (Omeri, 2015).

Guru merupakan sebagai agen melakukan
perubahan dalam lembaga sekolah yang
berperan penting secara strategis untuk
mewujudkan karakter para peserta didik. Serta
sebagai tokoh sentral yang dituntut bisa
memerankan karakter-karakter yang mulia
tersebut, oleh karena itu guru menjadi panutan
dan teladan yang bisa menjadi contoh di
lingkungan sekolah. Prilaku guru yang setiap
waktu diperhatikan oleh para peserta, dari mulai
bagaimana guru tampilannya, cara bicara,
berprilaku, sikap guru terhadap ilmu
pengetahuan dan komitmen guru terhadap apa
yang dikatakannya. Jika guru bisa untuk
memerankannya dengan baik, maka akan
berdampak kepada peserta didik yang bisa untuk
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tumbuh menjadi pribadi berakhlak mulia

(Raharjo, 2010).

Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar pancasila merupakan ciri khas
dalam kurikulum merdeka yang memiliki
terobosan signifikan, yaitu dengan
menggabungkan diantara tujuan, visi dan misi
pendidikan dan untuk pengembangan sumber
daya manusia di Negara Indonesia yang
ditegaskan didalam pembukaan Undang-undang
Dasar 1945, juga termasuk ideologi pancasila dan
pandangan tokoh pendiri bangsa (Rahayu et al.,
2021).

Profil pelajar pancasila adalah sebagai salah
satu mandat dari Presiden Republik Indonesia
yang tercantum dalam Peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan No.20 tahun 2018
mengenai penetapan profil pelajar pancasila.
Berdasarkan kepada arahan dan visinya,
menyatakan bahwa “Sistem pendidikan Nasional
harus mengedepankan nilai-nilai ketuhanan,
yang berkarakter kuat dan berakhlak mulia dan
bisa unggul dalam hal inovasi dan teknologi”.
Ada yang menjadi latar belakang pembentukan
profil pancasila yaitu pendidikan karakter yang
mulai terkikis oleh waktu dan semakin dilupakan.
Dalam pendidikan karakter bisa terwujud profil
pelajar pancasila, yang bisa menjadi profil bangsa
Indonesia yaitu diranah nasional maupun
internasional. Ciri dari profil pancasila yaitu:
Beriman Bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global,
bergotong royong, kreatif, bernalar kritis dan
kemandirian (Kahfi, 2022).

Profil pelajar pancasila beriringan dengan
projek penguatannya adalah sebagai salah satu
terobosan yang baik agar bisa mempersiapkan
pendidikan karakter peserta didik dengan sedini
mungkin, oleh karena itu mampu menjadi pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompeten,
berkarakter dan berprilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila dan bisa untuk menghadapi
berbagai tantangan global dengan baik.
Tantangan generasi emas pada saat ini beragam
yaitu mulai dari perkembangan teknologi yang
hadir dengan pesat, ternyata jika tidak adanya
pengendalian maka dapat berpengaruh negatif
khususnya kepada anak-anak, kurangnya
pengawasan orang tua. Kurikulum di lembaga
pendidikan sekolah perlu adanya perhatian
dalam upaya peningkatan yang fokus kepada
karakter peserta didik (Rizkasari, 2023).

Kreativitas

Kreativitas peserta didik dipengaruhi berbagai
faktor dalam proses belajar adanya dorongan dari
peserta didik itu sendiri dan dorongan
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lingkungan yang menjadi utama dalam
mendukung munculnya kreativitas, proses
pengembangan  kreativitas  pengalamanlah

menjadi sumber belajar dan lingkungan sebagai
penentu dalam menciptakan anak bisa atau
tidaknya kreatif ketika kegiatan pembelajaran.
Faktor yang berpengaruh terhadap kreativitas
yaitu belajar dari guru mata pelajaran itu sendiri
yang mana guru itu dituntut untuk bisa
memunculkan hasrat keingintahuan yang cukup
besar kepada peserta didik yaitu pada saat
kegiatan proses pembelajaran berlangsung,
sehingga dengan itu peserta didik bisa mencari
literatur materi itu sendiri tanpa langsung dari
guru itu sendiri (Mita et al., 2023).

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik
terbentuk jika proses pembelajaran memberikan
ruang atau kesempatan untuk itu. Guru dan juga
peserta didik memiliki peluang untuk
mengembangkan  kreativitas, yang mana
sekarang ini era dan sangatlah membantu.
Sehingga dapat menghasilkan gagasan yang

kreatif sekaligus produk atau hasil dari
pembelajaran (Supriatna, 2019).
Kreativitas memiliki beberapa indikator

menurut Hasnawati & Netti (2022) yaitu berfikir
kritis, tinggi kepekaan emosinya, berbakat dan
daya imajinasi yang tinggi.

Bergotong Royong

Bergotong royong merupakan keterampilan
berkerjasama dalam suatu hal yang diperlukan
oleh lingkungan masyarakat pada zaman
sekarang ini, hampir semua prilaku manusia yang
ada di masyarakat perlu adanya kerjasama dari
semua tingkatan masyarakat, yang tanpa adanya
pandangan perbedaan suku, agama, ras, laki-laki,
perempuan dan golongan. Agar hal tersebut bisa
terlaksana dengan menembuhkannya kegiatan di
lembaga pendidikan yaitu dalam proses
pembelajaran di kelas yang secara kerja projek
dengan kolaboratif. Dalam pelaksanaannya
menekankan untuk Dbekerja sama, maka
sangatlah penting bagi peserta didik diberikan
pembentukan kerja sama secara bergotong
royong dan agar bisa sigap dengan berbagai
tantangan (Apriono, 2013).

Manusia pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan dengan budaya bergotong royong
karena sebagai makhluk individu yang sekaligus
juga sebagai makhluk sosial. Sehingga, manusia
memiliki karakter yang khas untuk membedakan
antara dirinya dan vyang lainnya. Dari
kepentingan kelompoklah terjadinya hubungan
diantara manusia, semakin bertambahnya
manusia maka jumlah kelompok juga akan
bertambah. Selain daripada itu, frekuensi dan
kualitas hubungan diantara kelompok manusia
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meningkat yang merupakan sebagai akibat dari
adanya kemajuan teknologi yang sebagai pola
hubungan interaksi manusia yang tidaklah ada
batasnya (Sepriady, 2023).

Gotong royong adalah bentuk kerjasama yang
pelaksanaanya di lingkungan sekolah ataupun di
masyarakat agar bisa mencapai tujuan tertentu.
Hal tersebut merupakan sebagai bentuk
kepedulian sosial pribadi dan kehadiran sosial.
Adanya suatu kepekaan dalam kelibatannya
bergotong royong adalah berangkat dari
kesadaran diri. Kesadaran yang muncul dari
welas asih seseorang terhadap orang lain
(Okpatrioka et al, 2023).

Pembelajaran sejarah merupakan bagian yang
integral dalam kurikulum di sekolah dengan
membutuhkan guru yang bisa mengajarkan
sejarah dengan benar, artinya mampu memilih
tema permasalahan dan mampu memilih untuk
menerapkan strategi belajar mengajar yang
secara maksimal agar bisa tercapai tujuan
pembelajarannya. Dari pembelajaran sejarah
peserta didik belajar memahami kenyataan
kehidupan di masyarakat dengan
permasalahannya (Suwarni, 2014).

Konteks pembelajaran sejarah memiliki

konsep belajar kualitatif yang bisa dihubungkan
dengan saran Soedjatmoko: “Buanglah cara
mengajar sejarah yang hanya mengedepankan
fakta-fakta sejarah”. Pengetahuan yang hanya
terkait dengan fakta sejarah tidaklah membuat
seseorang bisa untuk memaknai sejarah.
Pembelajaran sejarah perlu dilakukan sebagai
suatu avonturir bersama dengan seorang guru
ataupun dengan para peserta didik (Widja,
2018).
Pembelajaran sejarah bermanfaat bagi peserta
didik, tidak hanya aspek kognitif tetapi juga
afektif dan psikomotor dengan melakukan upaya
inovasi dan kreatifitas dari guru sejarah dalam
menyajikan materi sejarah, oleh karena itu bisa
bermakna dari pembelajaran sejarah itu sendiri
dapat didapatkan oleh para peserta didik dan
lebih dari itu mampu mengimplementasikan
dalam kehidupannya. Di zaman ini guru sejarah
sepantasnya melakukan perubahan paradigma
pembelajaran yang membosankan dapat diubah
menjadi menyenangkan, dan menerapkan
pendekatan pembelajaran kontekstual agar
mencapai tujuan dengan menghubungkan materi
dalam buku teks dengan lingkungan sekitarnya
(Asmara, 2019).

4. Simpulan dan Saran

Project based learning metode dalam proses
pembelajaran menjadi solusi untuk diterapkan,
sehingga peserta didik dapat memahaminya.
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Tujuannya agar membimbing peserta didik
membuat project yang diintegrasikan dengan
mata pelajaran. Oleh karena itu, memberikan
Kesempatan untuk menggali materi dengan
menggunakan caranya dan eksperimen dengan
kolaboratif. ~ Project based learning bisa
mengembangkan karakter peserta didik, yang
mana karakter sebagai pendidikan untuk
mengembangkan nilai, budi pekerti, moral dan
watak. Dalam prosesnya ada peran dari guruy,
maka jika bisa memerankannya dengan baik,
maka berpengaruh kepada peserta didik untuk
berkembang menjadi pribadi berakhlak mulia.

Karakter mengarah ke pembentukan profil
pelajar pancasila, yaitu pendidikan karakter yang
mulai terkikis oleh waktu dan semakin dilupakan.
Dalam pendidikan karakter bisa terwujud profil
pelajar pancasila yang memiliki beberapa elemen
dua diantara beberapa elemen yaitu kreativitas
dan bergotong royong, yang bisa menjadi profil
bangsa Indonesia yaitu diranah nasional maupun
internasional. Kurikulum di lembaga pendidikan
sekolah  perlu perhatian dalam upaya
pengembangan karakter peserta didik, agar
mempersiapkan para calon generasi emas di
Negara Indonesia yang unggul dan kompeten.

Project based learning sebagai metode untuk
mengembangkan karakter peserta didik dalam
profil pelajar pancasila di mata pembelajaran
sejarah yang bisa untuk mengajarkan sejarah
dengan benar, artinya guru mampu memilih
tema permasalahan dan memilih untuk
menerapkan  strategi  belajar =~ mengajar.
Pembelajaran sejarah bukan hafalan fakta tetapi
penelitian bersama antara guru dan peserta didik
berinovasi dan berkreatifitas untuk menyajikan
materi sejarah, melakukan perubahan paradigma
yang membosankan, diubah menjadi
menyenangkan, menerapkan pendekatan
pembelajaran  kontekstual dalam  bentuk
menghubungkan materi buku teks dengan
lingkungan sekitarnya.

Proses pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum merdeka yang dalam
implementasinya masih sangat perlu
menyesuaikan dengan keadaan guru-guru,
lingkungan sekolah, para peserta didik dan
pemimpin lembaga sekolah yaitu kepala sekolah
yang masih bergandengan dengan keterbatasan
dalam menghadapi kurikulum baru. Kurikulum
merdeka yang mengarahkan dalam
pembelajarannya berbasis projek agar bisa
terbentuk karakter profil pelajar pancasila dari
berbagai elemen dua diantaranya kreativitas dan
bergotong royong. Agar kurikulum merdeka bisa
berhasil maka pelatihan terhadap guru-guru
disetiap daerah perlu digelar, dan tentunya
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pemerintah memiliki perhatian yang penuh
terhadap berjalannya kurikulum merdeka di
sekolah-sekolah. Penulisan dalam penelitian ini
harapannya pembaca yang sesuai kepetingan
khususnya para guru-guru bisa memahami
kurikulum merdeka untuk mengembangkan
profil pancasila para peserta didik dalam proses
pembelajarannya.
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